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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian kualitatif adalah sebagai penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif mengenai kata-kata spontan ataupun tidak spontan dan perilaku yang 

bisa diamati dari oknum-oknum yang diteliti dengan menjelaskan secara detail 

tentang yang berkaitan dengan teori dan data yang ada, sehingga menghasilkan 

sebuah kesimpulan. pada penelitian ini ialah untuk mengetahui secara detail 

tentang keterlibatan politik warga desa pulau panggung di pilkades Pulau 

Panggung serta untuk mengetahui apa penyebab-penyebab yang mengakibatkan 

tinggi rendahnya keterlibatan warga pulau panggung di pilkades pulau panggung 

2023. Dilihat dari objek dan hasil yang akan didapat maka penelitian ini termasuk 

dalam tipe penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai satu variabel 

atau lebih tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan dengan variabel 

lain. penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa 

fakta-fakta saat ini dari suatu popularisasi. Menurut Moleong penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
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bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
18

 

Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas bukan kuantitas dan data- 

data yang dikumpulkan bukan berasal dari kuisioner melainkan berasal dari 

wawancara, observasi langsung dan dokumen resmi yang terkait lainnya. 

Penelitian kualitatif juga lebih mementingkan segi proses daripada hasil yang 

didapat. Hal tersebut disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang 

diteliti akan jauh lebih jelas jika diamati dalam proses. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi yang dipakai oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian adalah di 

Desa Pulau panggung, Kecamatan Kisam tinggi Alasan peneliti melakukan 

penelitian di tempat ini karena berkaitan dengan judul yang di buat oleh peneliti, 

serta peneliti juga melihat dari akses waktu, biaya dan desa Pulau panggung itu 

sendiri mudah dicapai oleh peneliti. Hari / tanggal (penelitian): 

3.3 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian merupakan masalah inti atau masalah pokok yang bersumber 

dari pengamatan peneliti, berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian 

memfokuskan penelitian ini pada analisis partisipasi masyarakat dalam pemilihan 

kepala desa pulau panggung kecamatan kisam tinggi kabupaten ogan komering 

ulu selatan. 

 
 
 

18
 Moleong, L. J. (2017). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya.
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3.4 Teknik Penentuan Informan 

 

Penentuan informan dalam penelitian ini digunakan dengan teknik 

Pourposive Sampling, yaitu teknik pengambilan informan dipilih dengan 

pertimbangan khusus oleh peneliti, dimana penelitian digunakan dengan kriteria 

yang sudah dibuat ditetapkan berdasarkan maksud dari penelitian. 

 

NO Nama Jabatan Jumlah 

1 Junaidi, S.Pd.,M.M Kepala Desa Pulau Panggung 1 Orang 

2 Edwin Novaldi Sekretaris Kepala   Desa   Pulau 

Panggung 

1 Orang 

3 Yananto Masyarakat 1 Orang 

4 Rio Ramadan Masyarakat 1 Orang 

5 Tarmidi Masyarakat 1 Orang 

6 Ratmin Masyarakat 1 Orang 

 Total  6 Orang 

 

 
 

3.5 Sumber Data 

 

Pada penelitian ini, peneliti memakai dua sumber data agar hasil data 

penelitian maksimal. Data yang peneliti pakai yaitu: bentuk data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian 

melalui wawancara dengan informan yang berkaitan dengan masalah penelitian 

dan juga melalui observasi atau pengamatan langsung terhadap objek penelitian. 

2. Data sekunder 

 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari teknik pengumpulan 

data yang menunjang data primer. Sehingga bisa dikatakan data sekunder ini
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muncul dari dokumen-dokumen, undang-undang, arsip dan data lain yang 

dibutuhkan penelitian untuk menambah data penelitian.
19

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategi di 

penelitian, karena tujuan pertama dari penelitian ialah memperoleh data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan memperoleh 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Menurut Sugiyono, teknik 

pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan 

teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperanserta, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono terdiri 

atas observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.
20

 

1. Observasi 

 

Observasi merupakan pengamatan langsung yang dilakukan terhadap kondisi  

yang terjadi di okasi penelitian. Observasi dilakukan untuk melihat dan 

mengamati sebuah objek secara langsung tentang keadaan yang ada di 

lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai topik 

yang diteliti. 

2. Wawancara 

 

Wawancara adalah tanya jawab lisan atara dua orang atau lebih secara 

langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. wawancara ini digunakan 

sebagai bentuk teknik pengeumpulan data ketika peneliti ingin melakukan 

19
 Ibid 

20
 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatig, dan R&D, penerbit Alfabeta, 

Bandung 
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sebuah studi pendahuluan untuk menemukan sebuah permasalahan yang 

harus diidentifikasi, dan juga peneliti ingin mendapatkan hal-hal dari 

narasumber secara mendalam. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah ringkasan peristiwa yang sudah terjadi. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen ialah penggenap dari pemakaian metode observasi dan 

wawancara di penelitian kualitatif. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan cara memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami. 

1. Reduksi Data 

 

Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok. 

Mengfokuskan pada hal-hal yang terpenting, dicari teman dan polanya. 

2. Penyajian data 

 

Penyajian data yaitu dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata. Tujuan sajian 

data adalah untuk informasi atau keadaan yang terjadi. 

3. Penarikan kesimpulan 

 

Dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya proses reduksi  

data, setelah data dikumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil
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kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka 

diambil kesimpulan akhir. 

 


